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Abstract. This study aims to determine the effect of profitability on corporate social responsibility
mediated through earnings management. This study uses purposive sampling with 61 BUMN companies
from 2017 to 2020. The data used is secondary data with documentation techniques. Hypothesis testing
is done by using path analysis. The results of hypothesis testing indicate that (1) Profitability has a
significant positive effect on corporate social responsibility; (2) Profitability has a significant positive
effect on earnings management; (3) Earnings management has no significant positive effect on corporate
social responsibility; (4) Earnings management is not able to mediate the effect of profitability on
corporate social responsibility.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap corporate social
responsibility yang dimediasi melalui manajemen laba. Penelitian ini menggunakan purposive sampling
dengan 61 perusahaan BUMN pada perode 2017 sampai 2020. Data yang digunakan adalah data
sekunder dengan teknik dokumentasi. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan path
analysis. Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa (1) Profitabilitas berpengaruh positif signifikan
terhadap corporate social responsibility; (2) Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap
manajemen laba; (3) Manajemen laba tidak berpengaruh positif signifikan terhadap corporate social
responsibility; (4) Manajemen laba tidak mampu memediasi pengaruh profitabilitas terhadap corporate
social responsibility.
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PENDAHULUAN
memperoleh laba, pihak perusahaan
Setiap perusahaan dipercaya dapat diharapkan dapat memberikan
memberikan manfaat bagi masyarakat, kontribusi terhadap lingkungan

oleh karenanya dalam menjalankan
kegiatan usaha perlu terjalin hubungan
dengan lingkungan masyarakat dimana
perusahaan beroperasi. Di samping
memenuhi tujuan utamanya dalam

masyakarat sekitar dengan memberikan
pertanggungjawaban sosial perusahaan
atau corporate social responsibility.
Corporate social responsibility
diimplementasikan sebagai komitmen
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perusahaan dalam melindungi
lingkungan maskarakat dan perusahaan
dari segi kesejahteraan masyarakat,
pengelolaan SDM, menjamin
keselamatan pekerja, serta menjalin
hubungan baik antara pemasok dan
pelanggan agar memberikan pengaruh
positif pada masyarkat dan perusahaan
(Kurnia, 2019). Namun demikian,

hingga saat ini berbagai perusahaan
masih menyajikan laporan corporate
social responsibility dengan bentuk dan
isi yang cenderung beragam karena
belum adanya kepastian kontrol
legislatif mengenai  pengungkapan
informasi corporate social
responsibility di berbagai negara pada
wilayah Asia Pasifik (Jain et al., 2015).

Gambar 1. Kualitas Pengungkapan Laporan Corporate Social Responsibility di
ASEAN
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Studi yang dilaporkan oleh ASEAN
CSR Network dan National University
of Singapore pada 100 perusahaan
besar menurut kapitalisasi  pasar
membahas mengenai perkembangan
laporan corporate social responsibility
di negara ASEAN vyaitu Indonesia,
Malaysia, Singapura, dan Thailand
menunjukan bahwa beberapa negara
tersebut sudah 100% menerapkan
laporan corporate social responsibility

kecuali ~ Singapura yang  baru
menerapkan pengungkapan sebesar
70%. Diketahui, kualitas
pengungkapan di Indonesia sebesar
48,8%, Malaysia 47,7%, Singapura
48,8%, dan  Thailand 56,8%
(Istianingsih, 2018).
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Gambar 2. Jumlah Perusahaan
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Terdapat beberapa data membahas
mengenai informasi perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam
pengungkapan laporan  kegiatan
corporate social responsibility di
Indonesia, secara keseluruhan melalui
data tersebut menunjukan bahwa
selama kurun waktu 2012-2019, jumlah
perusahaan yang melakukan
pengungkapan laporan kegiatan
corporate social responsibility
mengalami peningkatan (Parasetya,
2021). Terungkap dari penelitian
Anggraeni & Djakman  (2018)
menyatakan hasil bahwa dari 451
perusahaan tercatat di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2012, hanya
terdapat 33  perusahaan  yang
mempublikasikan laporan corporate
social responsibility. Kemudian pada
tahun 2013 terungkap dari 477
perusahaan, hanya 39 perusahaan yang
melaporkan laporan kegiatan corporate
social responsibility. Pada tahun 2014,
terdapat 42 dari 498 perusahaan
menyatakan kegiatan corporate social
responsibility yang telah dilaksanakan.
Radiansyah (2017) menemukan hasil
bahwa terdapat 46 perusahaan yang
menyatakan laporan corporate social
responsibility pada tahun 2015 dari
total 539  perusahaan tercatat.
Berdasarkan laporan Otoritas Jasa

Keuangan (2017), pada tahun 2016
terdapat 49 dari 555 perusahaan yang
menerbitkan laporan corporate social
responsibility. Menurut data
TopBusiness (2018) terdapat 56
perusahaan yang menyatakan laporan
kegiatan corporate social responsibility
dari total 592 perusahaan sampai
dengan akhir tahun 2017. Pada tahun
2018 ditemukan 61 perusahaan, dan 67
perusahaan tercatat pada tahun 2019
yang menyatakan laporan corporate
social responsibility (IDX, 2020).
Terdapat fakta di lapangan yang
membuktikan bahwa kegiatan
corporate social responsibility
berpengaruh besar pada manajemen
suatu perusahaan. Seperti yang terjadi
pada PT Pertamina, yang mana
perusahaan tersebut diduga melakukan
penyelewengan terhadap dana
corporate social responsibility. Hal itu
dijelaskan bahwa adanya tindakan tidak
transparan dalam penyaluran dana
corporate social responsibility pada PT
Pertamina Persero Refinery Unit VI
Balongan karena terindikasi adanya
penyalahgunaan dana yang pada
mulanya sengaja ditutupi. Sudah
seharusnya setiap perusahaan
melaporkan  laporan  pertanggung
jawaban dana corporate social
responsibility  dengan  melakukan
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pengauditan oleh pihak eksternal agar
dapat  diketahui  benar terjadi
penyelewengan dana atau tidak
sehingga bisa lebih transparan dan
menghasilkan laporan yang dapat
dipertanggung jawabkan dengan baik
(Tarigan, 2021).

Beberapa penelitian terdahulu,
seperti penelitian Tista & Asri Dwija
Putri (2018), Febriana (2018), dan
Marbun (2021) menyebutkan terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi
kebijakan pengungkapan corporate
social responsibility. Berdasarkan hasil
review dari penelitian terdahulu, maka
dapat diidentifikasi bahwa faktor yang
mempengaruhi  kebijakan corporate
social responsibility terbagi menjadi
dua, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal.  Berdasarkan  penelitian
tersebut, terdapat salah satu faktor yang
mempengaruhi  kebijakan corporate
social responsibility yaitu
profitabilitas. Profitabilitas merupakan
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dalam periode
waktu tertentu (Surya Sanjaya, 2018).
Profitabilitas dianggap memiliki peran
penting dalam keberlangsungan suatu
perusahaan karena dapat menjadi
penentu suatu perusahaan dapat
bertahan dalam jangka waktu panjang,
hal tersebut sesuai dengan pendapat Ni
Wayan Pradnyanita Sukmayanti (2019)
yang menyatakan bahwa idealnya
perusahaan memiliki keberlangsung
hidup jangka panjang dan kesuksesan
yang tinggi karena akan berpengaruh
pada laba perusahaan yang dihasilkan.
Semakin tinggi tingkat profitabilitas,
maka  semakin  besar  peluang
kesempatan manajemen perusahaan
dalam melaksankan kegiatan corporate
social responsibility.

Terbukti pada faktanya, masih
ditemukan perusahaan yang
mengusahakan berbagai cara agar
menghasilkan profitabilitas yang tinggi
dengan cara yang tidak benar, seperti
fenomena yang terjadi pada PT. Garuda
Indonesia yang mencatatkan piutang
sebesar US$239,94 juta hasil kegiatan
kerja sama dengan PT. Mahata Aero
Teknologi sebagai pendapatan dalam
laporan keuangan tahun buku 2018.
Selain itu, PT. PLN juga melakukan
skandal kecurangan laporan keuangan
yang mana piutang kompensasi dari
pemerintah dicatat sebagai pendapatan
berdasarkan akrual sebesar Rp23,17
triliun per 31 Desember 2018. Piutang
dicatat sebagai pendapatan merupakan
bagian dari upaya perusahaan BUMN
untuk memaksimalkan laporan
keuangannya, yang mana posisi BUMN
memiliki tuntutan pelayan publik
dengan tingkat kesulitan cukup tinggi
tetapi juga diharuskan memperoleh
keuntungan yang tinggi pula (Arieza,
2019).

Suatu laba dijadikan patokan dalam
mengukur penilaian kinerja perusahaan
yang baik, terhindar dari risiko, dan
menciptakan citra perusahaan yang
baik agar dapat dijadikan peluang yang
bagus bagi investor dalam berinvestasi
(Kusumawati, 2019). Investor yang
ingin menanamkan modal pada suatu
perusahaan  dapat  memanfaatkan
informasi laba yang tertera pada
laporan keuangan perusahaan.
Berdasarkan  pernyataan  tersebut,
berakibat pada perusahaan yang
akhirnya tidak sedikit melakukan
praktik  manajemen laba  untuk
memperoleh laba yang baik dan stabil
dengan tujuan menarik perhatian pihak
eksternal perusahaan. Manajemen laba
merupakan tindakan manajer untuk
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meningkatkan atau mengurangi laba
dengan acuan discretionary accruals
atau non discretionary accruals sebagai
cara penilaian yang akan menunjukan
apakah dilakukan manajemen laba atau
tidak dalam suatu perusahaan untuk
menentukan besarnya laba.
Discretionary accruals merupakan
akrual laba yang dipilih sesuai
kebijakan  manajemen  perusahaan
dengan pengakuan secara bebas dan
tidak  diatur, sedangkan non
discretionary accruals merupakan
akrual laba dengan pengungkapan yang
wajar sesual standar dan prinsip
akuntansi  yang berlaku, apabila
dilanggar maka dapat berpengaruh

terhadap  ketidakwajaran  kualitas
laporan keuangan.
Berdasarkan  penelitian  yang

dilakukan mayoritas pada perusahaan
manufaktur mengenai perilaku
manajemen laba di Indonesia dan
Malaysia setelah diselenggarakannya
freedom economics di Asia Tenggara
yang diteliti oleh Marliana (2017),
menunjukan bahwa praktik manajemen
laba lebih banyak dilakukan di
Indonesia dengan motif beragam
daripada di Malaysia yang terpantau
praktik manajemen laba semakin
rendah diimbangi dengan
pengungkapan oleh manajer yang
konsisten. Hal ini disebabkan karena
Malaysia mengadopsi International
Financial Reporting Standards (IFRS)
yang lebih banyak daripada Indonesia.
Setiap negara memiliki pendekatan
akuntansi yang berbeda, hingga saat ini
perusahaan tercatat di Indonesia tidak
diwajibkan untuk mematuhi IFRS
sepenuhnya, sedangkan perusahaan di
Malaysia saat ini sedang
mempertimbangkan untuk mengadopsi
IFRS sepenuhnya.

Terdapat perusahaan di Indonesia
yang terindikasi melakukan manajemen
laba, seperti yang terjadi pada PT.
Asuransi  Jiwasraya bahwa kasus
perusahaan ini termasuk kasus korupsi
dengan skala besar karena sudah
melibatkan banyak pihak. Penyelesaian
kasus ini sangat ditunggu-tunggu oleh
masyarakat, khususnya korban yang
merasa dirugikan. Potensi  yang
dirtimbulkan dari kasus ini mencapai
Rp. 13,7 triliun. Dari tahun 2010
sampai 2019, BPK telah melakukan
dua kali investigasi dan terbukti bahwa
PT. Asuransi  Jiwasraya telah
melakukan perubahan dalam laporan
keuangannya di tahun 2006, yang mana
adanya laba fiktif dari rekayasa
akuntansi yang dilakukan. Pada tahun
2017, BPK mendeteksi adanya laporan
laba bersih yang tidak wajar. BPK
menilai PT. Asuransi Jiwasraya ini
seharusnya mengalami kerugian yang
dilihat dari laba bersih sebesar Rp.
360,3 miliar. Pada tahun 2018,
terindikasi kembali adanya kejanggalan
dalam pelaporan keuangan kepada
Kementrian BUMN, yang terbukti dari
hasil audit KAP PwC atas laporan
keuangan 2017 yang mengkoreksi
laporan keuangan interim dari laba
yang dilaporan sebesar Rp. 2,4 triliun
kemudian dikoreksi hanya menjadi Rp.
428 miliar. Kemudian pada tahun 2019,
Kementrian BUMN mengatakan bahwa
adanya kecurangan pada PT. Asuransi
Jiwasraya, setelah menelaah secara
detail laporan keuangan yang dapat
dikatakan tidak transparan. Pada
perusahaan BUMN lainnya, diduga hal
yang sama tertimpa pula pada PT.
Asabri dalam kasus manipulasi laba
perusahaan yang diketahui pada tahun
2014 tercatat laba sebesar Rp. 245
miliar, tahun 2015 tercatat laba sebesar
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Rp. 347 miliar, tahun 2016 tercatat laba
sebesar Rp. 116 miliar. Namun, pada
tahun 2017 laba tercatat dari PT. Asabri
melonjak 7 kali lipat dari tahun
sebelumnya, tercantum pada laporan
keuangan sebesar Rp. 943 miliar
dengan opini audit wajar tanpa
pengecualian setiap tahunnya (Olavia,
2020).

Berdasarkan beberapa fenomena
yang tertera, ditemukan fakta bahwa
terdapat banyak perusahaan besar yang
masih kurang menerapkan integritas
serta prinsip sesuai ketentuan dengan
menerapkan  transparasi laporan
keuangan, kejujuran, kebenaran, serta
ketepatan  tindakan pada  suatu
perusahaan Khususnya dalam
melaporkan informasi laba perusahaan
dan mengalokasikan dana corporate
social resposibility kepada masyarakat.
Fenomena vyang terjadi didukung
dengan pernyataan yang dilontarkan
oleh Menteri BUMN vyaitu Erick Thohir
yang mengatakan bahwa diketahui
terdapat banyak  pihak  atasan
perusahaan BUMN vyang tidak
mengerti laporan keuangan, yang mana
seharusnya hal tersebut harus dipahami
agar tidak terjadi hal negatif seperti
tindakan kecurangan atau manipulasi
(Situmorang, 2020).

Informasi keuangan dalam laporan
keuangan akan lebih jelas dan
transparan apabila adanya laporan
pelaksanaan kegiatan dan pengelolaan
secara terperinci dalam laporan
tahunan, seperti laporan corporate
social responsibility. Dengan begitu,
dapat diharapkan manajer perusahaan
membatasi penggunaan manajemen
laba agar memberikan informasi
keuangan yang lebih transparan dan
dapat diandalkan dengan memberikan
biaya sosial kepada masyrakat.

Berdasarkan informasi di atas,
terdapat beberapa penelitian terdahulu
dengan mengungkapkan hasil yang
berbeda. Oleh Kkarena itu, peneliti
tertarik untuk mengkaji lebih dalam
mengenai  pengaruh  profitabilitas
terhadap corporate social
responsibility. Untuk membedakan
dengan penelitian sebelumnya, maka
pada penelitian kali ini peneliti
menambahkan manajemen laba sebagai
variabel intervening. Manajemen laba
merupakan suatu proses yang disengaja
untuk melewati batas-batas prinsip
akuntansi dengan tujuan melaporkan
laba dengan tingkat yang diinginkan
(D. S. A. Lestari, 2018). Untuk
mengukur manajemen laba dapat
menggunakan model Healy (1985)
yang mengukur discretionary accrual
dengan membagi total akrual dengan
total aset suatu perusahaan (Dechow,
1995).

Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan pertama Kkali
dikemukakan pada tahun 1976 oleh
Jensen dan Mackling. Hubungan agensi
diartikan ketika prinsipal
mempekerjakan agen dalam rangka
memberikan suatu jasa yang kemudian
dikembangkan menjadi sebuah delegasi
wewenang pengambilan  keputusan
(Awaliah & Prabowo, 2021). Pada
suatu perusahaan, terdapat suatu bentuk
kesepakatan antara pemilik modal
dengan  manajer dalam rangka
mengelola  perusahaan tersebut.
Hubungan yang terjalin antara pemilik
modal (prinsipal) dengan mereka yang
mengelola modal (agen)
memungkinkan untuk saling
mendahulukan kepentingannya
masing-masing (Kalbuana et al., 2020).
Pihak pengelola modal terkadang
memiliki informasi perusahaan yang
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lebih  banyak daripada pemilik
perusahaan, maka dari itu dapat
dijadikan peluang oleh pihak pengelola

untuk melakukan tindakan
menyimpang yang cenderung
memberikan keutuntungan bagi

golongan tertentu. Berdasarkan hal ini,
sering terjadi benturan kepentingan
antara dua pihak tersebut, yang juga
dituangkan dalam teori keagenan.
Pihak manajer memegang tanggung
jawab atas pengambilan keputusan

serta keberhasilan kebijakan
operasional  perusahaan, sehingga
dalam mengemban amanahnya
berupaya  menghasilkan laporan
keuangan yang baik,

mengimplementasikan tanggung jawab
perusahaan terhadap masyarakat, dan
meminimalisir terjadinya kegagalan
karena dapat berpengaruh negatif
terhadap jabatan (Rachmadani, 2020).
Dengan begitu, seorang manajer atau
pengelola modal dapat melakukan
manajemen laba yang bersifat negatif
dan semata-mata ingin melindungi
salah satu pihak saja. Informasi yang
dihasilkan pengelola modal kepada
pemilik perusahaan sering kali tidak
sesuai dengan kondisi perusahaan yang
sebenarnya. Kondisi tersebut dapat
dikatakan sebagai informasi yang tidak
benar (Lisa, 2021).
Teori Stakeholders

Teori stakeholders pertama kali
dikemukakan pada tahun 1984 oleh R.
Edward Freeman yang menjelaskan
suatu perusahaan bertanggungjawab
kepada pihak mana saja. Perusahaan
selalu membutuhkan dukungan untuk
memperlancar jalannya suatu aktivitas
usaha, beberapa pihak di sekitar
perusahaan menjadi salah satu hal yang
paling berpengaruh bagi eksistensi
perusahaan (Putri, 2019). Asumsi teori

stakeholders mengatakan bahwa dalam
memperlancar  jalannya  kegiatan
operasional, perusahaan tidak hanya
bertanggung jawab kepada
shareholders saja, tetapi juga perlu
memperhatikan stakeholders seperti
lingkungan sosial dan pemerintah. Hal
ini dipercaya apabila perusahaan dapat
menjalin  hubungan baik dengan
stakeholders, maka kegiatan
operasional perusahaan akan berjalan
lebih lancar dan dapat meminimalisir
permasalahan ~ yang  mengganggu
(Kusumawati, 2019). Riana (2017)
menyatakan bahwa dukungan para
stakeholders berpengaruh pada
akuntabilitas perusahaan dalam
mengungkapkan informasi  kinerja
lingkungan sosial untuk memenuhi
harapan stakeholders, salah satu bentuk
implikasinya  dituangkan  melalui
kegiatan dan pelaporan corporate
social responsibility.
Teori Legitimasi

Teori legitimasi pertama kali
dicetuskan oleh Dowling dan Pfeffer
pada tahun 1975 (Bustanul, 2012).
Teori ini menjelaskan suatu keadaan
dengan adanya perbedaan nilai yang
dianut perusahaan dengan nilai yang
ada pada masyarakat, kemudian dengan
kondisi tersebut akan memunculkan
legitimacy gap yang menimbulkan
perusahaan menjadi terancam akibat
adanya kesenjangan antara harapan
kesejahteraan  masyarakat  dengan
orientasi perusahaan dalam
menghasilkan laba yang sebesar-
besarnya (Fandhiarto, 2018).

Teori legitimasi mengungkap
hubungan antara perusahaan dengan
stakeholders. Teori legitimasi dijadikan
landasan dasar perusahaan dalam
memberi feedback kepada masyarakat
dimana kegiatan perusahaan beroperasi
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sesuai dengan norma sosial Yyang
berlaku. Perusahaan secara terbuka dan
sukarela menginformasikan laporan
keuangan dan aktivitasnya kepada
masyarakat sebagai pihak eksternal
perusahaan. Berdasarkan hal ini,
perusahaan dituntut untuk lebih
responsif dan bertanggung jawab
terhadap  lingkungan = masyarakat
setempat.  Pemikiran  teori  ini
mengatakan bahwa suatu perusahaan
akan terus diakui keberadaaannya oleh
masyarakat apabila secara konsisten
bentuk pertanggungjawaban kepada
stakeholders dilakukan dengan sesuai
sistem nilai dan norma yang berlaku
sehingga  kinerja  dan  aktivitas
perusahaan dapat diterima oleh
masyarakat (Siregar, 2018).

Teori Akuntansi Positif (Positive
Accounting Theory)

Teori akuntansi positif pertama kali
dikemukakan pada tahun 1978 oleh
Watts dan Zimmerman dalam artikel
yang berjudul “Towards a Positive
Theory of the Determination of
Accounting Standard”. Teori ini
merupakan bentuk penjelasan
mengenai berbagai prosedur yang harus
ditanamkan bagi para manajer dalam
mengungkapkan laporan keuangan (Dr.
H. Afrizal, S.E., M.Si., 2018).

Penjelasan pada teori ini meliputi
pengungkapan berbagai alasan
terhadap praktik manajemen laba
melalui pengeleloaan informasi laba
oleh manajer yang efisien. Selain itu,
teori ini  juga  mengungkapkan
pengamatan dan prediksi akan kondisi
yang mana manajer akan melakukan
manajemen laba melalui informasi laba
dengan memanfaatkan kesempatan
yang ada. Dengan adanya teori
akuntansi  positif ini  diharapkan
manajer perusahaan dapat lebih

berhati-hati dalam melakukan
pengelolaan laba (Anindya & Yuyetta,
2020).
Profitabilitas

Profitabilitas merupakan

kemampuan suatu perusahaan dalam
memperoleh laba karena pada dasarnya
perusahaan berjalan untuk
mendapatkan keuntungan (Dewantoro,
2017). Tingkat profitabilitas ini
dijadikan salah satu indikator untuk
menilai kinerja dan kesehatan suatu
perusahaan.  Profitabilitas menjadi
faktor yang sangat diperhatikan oleh
berbagai pihak karena hal tersebut
dapat menjadi acuan pihak eksternal
melihat bahwa suatu perusahaan
dinyatakan memiliki reputasi yang
baik, maka profitabilitas sangat
berpengaruh terhadap kelangsungan
hidup suatu perusahaan. Perusahaan
selalu mempertahankan tingkat
profitabilitas yang tinggi dan stabil agar
dapat menarik  perhatian  pihak
eksternal perusahaan sehingga semakin
terjamin keberlangsungan dan masa
depan  perusahaan.  Profitabilitas
merupakan salah satu indikator penting
dalam menentukan hasil evaluasi
perusahaan tersebut sehat atau tidak
sebagai tempat untuk investor
melakukan transaksi investasi, baik itu
menjual atau membeli saham suatu
perusahaan (Lestari, 2018). Dijelaskan
oleh Brigham, E.F., & Houston (2018)
dalam bukunya yang berjudul “Dasar-
Dasar Manajemen Keuangan”, bahwa
profitabilitas diartikan sebagai
kebijakan dan keputusan perusahaan
dalam mencapai kemampuan
memperoleh laba bersih dari kegiatan
yang terlaksana pada periode akuntansi
tertentu, yang mana laba tersebut dapat
dibagikan kepada shareholders berupa
dividen, didedikasikan kepada
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stakeholders berupa bantuan sosial, dan
dapat digunakan untuk meningkatkan
Kinerja ~ operasional perusahaan.
Berdasarkan perngertian di atas, dapat
dikatakan bahwa profitabilitas menjadi
salah satu faktor penentu keberhasilan
perusahaan dalam memperoleh laba
atau nilai akhir hasil operasional
perusahaan pada suatu periode. Apabila
suatu perusahaan berhasil memenuhi
target laba yang ditentukan, maka suatu
perusahaan dapat dikatakan berhasil.
Namun sebaliknya, jika perusahaan
tidak berhasil mencapai target laba
yang ditentukan, maka hal ini menjadi
pelajaran bagi manajemen perusahaan
untuk periode selanjutnya.
Manajemen Laba

Manajemen laba dapat dilihat dari
beberapa sudut pandang. Pertama,
manajemen laba sebagai perilaku
oportunitis yang dilakukan untuk
meningkatkan ~ kinerjanya  dalam
menghadapi kontrak dengan pihak
eksternal perusahaan. Perbuatan ini
termasuk kedalam tindak kecurangan
atau fraud dengan memanipulasi
angka-angka dalam laporan keuangan,
dalam hal ini pihak  manajer
memberikan informasi tidak benar
terhadap stakeholder yang ingin
mengetahui kondisi ekonomi
perusahaan. Sudut pandang manajamen
laba dari segi negatif memiliki tujuan
untuk memanfaatkan pihak lain yang
tidak memiliki lebih banyak akses data
informasi perusahaan. Kedua,
manajemen laba sebagai perilaku
efisien dalam mengejar peluang
manajer dengan melakukan
perlindungan baik diri sendiri maupun
perusahaan  untuk  mengantisipasi
peristiwa tidak terduga agar tetap
memperoleh  keuntungan sehingga
lebih fleksibel dalam mengelola dan

menyusun laporan keuangan. Dilihat
dari sudut pandang manajemen laba
dari segi positif, selama hal tersebut
dilakukan sesuai dengan ketentuan dan
prosedur akuntansi yang benar, maka
tidak dapat dikatakan  sebagai
kecurangan atau fraud. Sebaliknya,
apabila manajemen laba dilakukan
diluar batas ketentuan dan prosedur
akuntansi yang berlaku, maka hal
tersebut menjadi dampak dan hal yang
negatif (Kurniawansyah, 2018).
Corporate Social Responsibility

Corporate social responsibility
merupakan  tindakan  perusahaan
sebagai bentuk tanggung jawab sosial
kepada masyarakat dalam rangka
mengembangkan kesejahteraan
masyarakat sekitar dan meningkatkan
nilai perusahaan (Suwetja, 2019).
Kegiatan tanggung jawab sosial
dilakukan perusahaan sebagai bentuk
implementasi  kepedulian  terhadap
masyarakat dimana perusahaan
menjalankan kegiatan operasionalnya.
Kegiatan ini dapat meningkatkan
perekonomian  bangsa  Indonesia
dengan  bentuk  sukarela  bagi
perusahaan (Nurbaiti & Bambang,
2017).  Selain  untuk  mengejar
profitabilitas, melalui bentuk kegiatan
corporate social responsibility menjadi
upaya perusahaan dalam
memperhatikan kondisi sosial dan ikut
serta dalam membangun perekonomian
negara. Sesuai dengan tujuannya,
kegiatan ini harus dilakukan sesuai
dengan ketentuan dan terbuka kepada
masyarakat tanpa adanya kecurangan
atau terjadinya manipulasi didalamnya.
Perangkat terpenuhinya tanggung
jawab sosial pada perusahaan terdiri
dari pihak karyawan dan masyarakat,
lingkungan alam, serta lingkungan
sosial (Sunarsih, 2017).

589 | Jurnal Riset Akuntansi dan Keuangan Vol.10 | No.3 | 2022



SAVIANA ANDJANI MUSOFWAN?, ARISTANTI WIDYANINGSIH? / Manajemen Laba
dalam Memediasi Pengaruh Profitabilitas Terhadap Corporate Social Responsibility

Berdasarkan  pada  penjelasan
diatas, dapat dirumuskan hipotesis
yaitu profitabilitas berpengaruh positif
signifikan terhadap corporate social
responsibility, profitabilitas
berpengaruh positif signifikan terhadap
manajemen laba, manajemen laba
berpengaruh positif signifikan terhadap
corporate social responsibility, dan
manajemen laba mampu memediasi
pengaruh  profitabilitas  terhadap
corporate social responsibility.

METODELOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan menggunakan data sekunder.
Metode kuantitatif yaitu penelitian
menggunakan data berisi angka yang
dapat diolah serta dianalisis dengan
teknik perhitungan statistik. Objek
penelitian dalam penelitian ini adalah
profitabilitas, corporate social
responsibility, dan manajemen laba
dengan  subjek  penelitian  pada
perusahaan BUMN periode 2017-2020
karena banyaknya kasus yang terjadi
khususnya pada bidang keuangan yang
melibatkan perusahaan BUMN akhir-
akhir ini.

Desain penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif yang bersifat
asosiatif  (hubungan) jenis kausal
(sebab akibat). Pendekatan kuantitatif
yang digunakan pada penelitian ini
dimaksudkan untuk memeroleh data
berkaitan dengan pengaruh

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Path Analysis

profitabilitas terhadap corporate social
responsibility yang dimediasi oleh
manajemen laba.

Pada penelitian ini, digunakan data
sekunder berupa laporan tahunan
perusahaan BUMN terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) yang didapat
pada situs www.idx.co.id atau situs
perusahaan BUMN masing-masing
perusahaan periode 2017-2020.

Pada penelitian ini, penulis
menggunakan purposive sampling.
Puposive sampling merupakan teknik
penentuan sampel penelitian
berdasarkan beberapa kriteria tertentu
(Sugiyono, 2019). Adapun penentuan
kriteria sampel pada penelitian ini
adalah  yaitu seluruh  perusahaan
BUMN pada periode 2017-2020,
perusahaan BUMN yang
mempublikasikan laporan tahunan pada
website Bursa Efek Indonesia atau
website perusahaan pada periode 2017-
2020, laporan keuangan perusahaan
BUMN menggunakan satuan rupiah,
dan perusahaan BUMN yang memiliki
data mengenai corporate social
responsibility.

Berdasarkan uji kriteria purposive
sampling didapatkan sampel sebanyak
61 perusahaan BUMN periode 2017-
2020 yang memenuhi kriteria sampel
penelitian. Penelitian dalam kurun
waktu tiga tahun  berturut-turut
sehingga mendapat total sampel
penelitian sebanyak 244 perusahaan
(61 perusahaan dikali 4 tahun).

Tabel 1. Hasil Uji Path Analysis

Variabel
Independen

Variabel
Dependen

Koefisien | t-hitung | t-tabel

p-value

Corporate Social
Responsibility

Profitabilitas

-0,140 -2,180 1,970 0,30
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Profitabilitas Manajemen Laba

0,147 2,281 1,970 0,023

Corporate Social

Manajemen Laba Responsibility

-0,062

-0,969 1,970 0,334

Sumber: Data Diolah, 2022

Hipotesis 1: Pengaruh Profitabilitas

terhadap Corporate Social
Responsibility

Hasil yang diperoleh setelah
dilakukan pengujian menggunakan

software SPSS pada penelitian ini,
didapatkan hasil bahwa nilai p-value
sebesar 0,030 yang mana lebih kecil
dari  0,05. Artinya, profitabilitas
berpengaruh positif signifikan terhadap
corporate  social responsibility.
Semakin banyak dana yang dikeluarkan
untuk menjalankan kegiatan corporate
social responsibility ketika
profitabilitas perusahaan tinggi, maka
menunjukan bahwa perusahaan BUMN
tahun 2017-2020 menyadari tanggung
jawab  perusahaan bukan hanya
terhadap shareholder dalam
menghasilkan laba tinggi tetapi juga
stakeholder lainnya. Hal ini sejalan
dengan pengungkapan bahwa dana
corporate social responsibility pada
mayoritas perusahaan BUMN yang
diteliti berasal dari perolehan laba
bersih.

Menurut Rofigkoh & Priyadi
(2016), perusahaan yang mampu
menghasilkan profit adalah perusahaan
dengan memiliki manajemen yang
mengerti  dan  peduli  terhadap
lingkungan sosial. Semakin tinggi
profitabilitas suatu perusahaan maka
manajer lebih  termotivasi  untuk
memberikan informasi yang lebih
terperinci termasuk kebebasan untuk
menunjukan dan

mempertanggungjawabkan seluruh
program sosialnya. Hal ini juga
menyebabkan manajer ingin
meyakinkan investor dengan
profitabilitas perusahaan yang tinggi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
keagenan yang mana pengungkapan
informasi  atau  disclosure  dapat
dijadikan media yang digunakan dalam
mengurangi konflik kepentingan antara
pemilik perusahaan (prinsipal) dan
pengelola modal (agen), pengungkapan
informasi dilakukan dengan sukarela
yang dilakukan oleh pihak manajer
perusahaan sehingga apabila media ini
digunakan, dapat  meningkatkan
integritas perusahaan. Disamping itu,
sejalan pula dengan teori stakeholders
yang menyatakan bahwa perusahaan
tidak hanya bertanggung jawab kepada
investor saja, tetapi juga perlu
memperhatikan dan menjalin hubungan
yang baik dengan para masyarakat
dengan tujuan memperlancar kegiatan
operasional perusahaan dan
meningkatkan taraf hidup masyarakat
maupun lingkungan sosial, serta teori
legitimasi  yang  menggambarkan
tindakan  manajemen  perusahaan
melakukan pertanggung jawaban sosial
yang dilakukan  sebagai  upaya
mensejahterakan ~ maskarakat  dan
meningkatkan nilai perusahaan.

Hasil penelitian ini mendukung
penelitian  yang dilakukan oleh
Ebiringa (2013), lvon Nurmas Ruroh
(2018), Arita & Mukhtar (2019) yang
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menjelaskan  bahwa  profitabilitas
berpengaruh positif terhadap corporate
social responsibility karena semakin
tinggi profitabilitas yang dihasilkan
perusahaan, maka semakin tinggi pula
keinginan atau tekanan dari masyarakat
terhadap perusahaan untuk
melaksanakan kegiatan tanggung jawab
sosialnya dengan didukung adanya
kondisi perusahaan memiliki kas lebih
untuk dialokasikan kepada masyarakat
dan lingkungan.
Hipotesis 2: Pengaruh Profitabilitas
terhadap Manajemen Laba

Hasil yang diperoleh setelah
dilakukan pengujian menggunakan
software SPSS pada penelitian ini,
didapatkan hasil bahwa nilai p-value
sebesar 0,023 yang mana lebih kecil
dari  0,05. Artinya, profitabilitas
berpengaruh positif signifikan terhadap
manajemen laba. Apabila profitabilitas
pada suatu perusahaan meningkat,
berarti praktik manajemen laba juga
semakin banyak terjadi.

Perilaku manajemen suatu
perusahaan dalam melakukan praktik
manajemen laba dimaksudkan untuk
meningkatkan nilai perusahaan yang
baik dengan menciptakan Kkinerja
perusahaan yang maksimal agar
terciptanya kepercayaan dari pada
investor untuk dapat menanamkan
modalnya di suatu perusahaan, dengan
begitu manajemen perusahaan juga
mendapat hak kendali atas suatu
perusahaan  dalam  menghasilkan
profitabilitas yang tinggi (Purnama,
2017). Hal ini sejalan dengan teori
keagenan yang menjelaskan bahwa
apabila manajemen perusahaan telah
melakukan manipulasi pada laporan
keuangan yang berakibat merugikan
orang lain, maka tindakan tersebut

tergolong sebagai perilaku
memperkaya diri sendiri. Selain itu,
hasil penelitian ini juga mendukung
teori akuntansi positif ~ yang
menjelaskan bahwa terdapat dorongan
bagi manajemen perusahaan untuk
melakukan manajemen laba dengan
mengatur dan melaporkan laba sesuai
dengan yang diinginkan agar mencapai
tujuan yang telah direncanakan.

Hasil penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Wiyadi
et al. (2015), Tala & Karamory (2017),
Bintara (2021) yang mengemukakan
bahwa  profitabilitas  berpengaruh
positif terhadap manajemen laba,
dimana kegiatan manajemen laba telah
banyak dilakukan sebagai cara yang
digunakan perusahaan untuk
meningkatkan  keuntungan dengan
cepat. Sedangkan hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Anindya & Yuyetta
(2020) bahwa profitabilitas tidak
memiliki pengaruh terhadap
manajemen laba.

Hipotesis 3: Pengaruh Manajemen
Laba terhadap Corporate Social
Responsibility

Hasil yang diperoleh setelah
dilakukan pengujian menggunakan
software SPSS pada penelitian ini,
didapatkan hasil bahwa nilai p-value
sebesar 0,334 yang mana lebih besar
dari 0,05. Artinya, manajemen laba
tidak berpengaruh positif signifikan
terhadap corporate social
responsibility. Hasil penelitian ini tidak
sejalan  dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh Prior & Surroca (2007)
dan Jeri (2020) yang mengatakan
bahwa manajemen laba berpengaruh
secara positif terhadap corporate social
responsibility.
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Manajemen laba merupakan upaya
yang dilakukan manajer untuk
mempengaruhi laba dengan
meningkatkan  atau  menurunkan
nominal keuntungan pada pelaporan
keuangan. Laba yang dilaporkan oleh
suatu perusahaan menunjukan seberapa
efektifitas kinerja perusahaan. Praktik
manajemen laba sering kali dipandang
sebagai praktik manipulasi laporan
keuangan yang bersifat oportunis, maka
dari itu agar pandangan Kinerja
perusahaan tidak rusak dapat dilakukan
kegiatan corporate social responsibility
untuk meningkatkan kinerja sebagai
bagian dari tanggung jawab sosial
perusahaan kepada  masyarakat.
Namun, pada hasil penelitian tidak
mendukung pemikiran tersebut.

Hasil penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh 1. A.
Wulandari et al. (2016) dan Sembiring
(2017) menunjukan hasil bahwa
manajemen laba memiliki pengaruh
tidak secara positif terhadap corporate
social responsibility, hal ini disebabkan
karena perusahaan yang beretika dan
peduli terhadap tanggungjawab sosial
akan  memiliki pengungkapan
corporate social responsibility yang
tinggi dan cenderung untuk melaporkan
kinerja  keuangan dengan lebih
transparan dan menunjukan menajemen
laba yang rendah, mengindikasikan
laporan kinerja perusahaan yang dapat
dipercaya.

Berdasarkan  analisis  laporan
tahunan beberapa perusahaan BUMN
yang diteliti, ditemukan bahwa
mayoritas perusahaan memiliki tingkat
pelaksanaan dan pelaporan kegiatan
sosial yang tinggi tanpa perlu diawali
dengan maksud menutupi kegiatan

manajemen laba yang  Dbersifat
oportunis. Pelaksanaan dan
pengungkapan corporate  social
responsibility  dilaporkan  kepada
shareholders dan stakeholders karena
ingin memberikan ruang bagi investor
untuk mengetahui bagaimana
keputusan yang akan diambilnya
berkaitan dengan nilai perusahaan
berdasarkan Kinerja perusahaan yang
diungkapkan dengan lebih transparan.

Hipotesis 4: Pengaruh Mediasi
Manajemen Laba Pada Pengaruh
Profitabilitas Terhadap Corporate
Social Responsibility

Hasil yang diperoleh setelah
dilakukan pengujian menggunakan uji
sobel pada penelitian ini, didapatkan
hasil bahwa nilai t hitung sebesar -
0,958 yang mana lebih kecil dari t tabel
sebesar 1,97. Artinya, manajemen laba
tidak mampu memediasi pengaruh
profitabilitas terhadap corporate social
responsibility.

Hasil penelitian ini terjadi karena
variabel manajemen laba tidak
berpengaruh positif terhadap corporate
social  responsibility.  Perusahaan
melaksanakan dan mengungkapkan
kegiatan corporate social responsibility
untuk menarik perhatian investor agar
dapat menanamkan modalnya sehingga
perusahaan menciptakan laba yang
tinggi, hal tersebut berpengaruh juga
kepada nilai perusahaan yang tercipta
dengan baik. Di Indonesia, dana
corporate social responsibility berasal
dari kebijakan masing-masing
perusahaan, tetapi mayoritas
perusahaan menggunakan sebagian
laba untuk melaksanakan kegiatan
tersebut. Dengan  begitu, dana
corporate social responsibility bersifat
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wajib serta harus diperhitungkan dan
dianggarkan oleh perusahaan seusai
dengan kewajaran dan kepatuhan.
Untuk dapat menjalankan kegiatan
corporate social responsibility,
perusahaan juga harus memiliki tingkat
keuntungan yang cukup tinggi sehingga
dapat menyisihkan sebagian nominal
dari laba sebagai dana untuk
menjalankan kegiatan corporate social
responsibility.

Selain  itu, berdasarkan data
penelitian bahwa mayoritas perusahaan
BUMN yang diteliti dapat
menghasilkan  laba pada setiap
tahunnya, hal  tersebut  dapat
menunjukan bahwa perusahaan BUMN
mampu melaksanakan kegiatan
corporate social responsibility dengan
menggunakan  keuntungan  yang
dihasilkan. Sehingga, perusahaan tidak
perlu melakukan manajemen laba
untuk  meningkatkan  keuntungan
perusahaan dengan sedemikian rupa.

SIMPULAN
Penelitian ini dilakukan untuk

menguji pengaruh profitabilitas
terhadap corporate social
responsibility melalui manajemen laba
sebagali variabel intervening,

berdasarkan hasil analisis data statistik
serta pembahasan yang telah diuraikan,
maka dapat disimpulkan sebagai
berikut.

Profitabilitas berpengaruh positif
signifikan terhadap corporate social
responsibility. Hal ini menunjukan
bahwa semakin tinggi profitabilitas
yang dihasilkan perusahaan, maka
semakin tinggi pula keinginan atau
tekanan dari masyarakat kepada
perusahaan  untuk  melaksanakan

kegiatan tanggung jawab sosialnya
dengan didukung adanya kondisi
perusahaan memiliki kas lebih untuk
dialokasikan kepada masyarakat dan
lingkungan. Maka dari itu, pihak
perusahaan lebih mneyadari akan
perlunya tanggung jawab sosial kepada
stakeholders.

Profitabilitas berpengaruh positif
signifikan terhadap manajemen laba.
Hal ini menunjukan bahwa apabila
profitabilitas pada suatu perusahaan
meningkat, maka dapat dikatakan
praktik manajemen laba juga semakin
banyak terjadi. Sehingga tingkat
profitabilitas menjadi acuan para
manajer perusahaan dalam melakukan
praktik manajemen laba.

Manajemen laba tidak berpengaruh
positif signifikan terhadap corporate
social  responsibility.  Hal ini
menunjukan bahwa perusahaan yang
beretika  dan  peduli  terhadap
tanggungjawab sosial akan memiliki
pengungkapan corporate social
responsibility ~ yang tinggi  dan
cenderung untuk melaporkan Kkinerja
keuangan dengan lebih transparan.
Selain  itu, manajemen  suatu
perusahaan yang melakukan
manajemen laba dalam sudut pandang
negatif dengan tidak dapat diterima
secara etis lebih jarang terjadi pada
perusahaan yang memiliki prinsip kuat
terhadap kegiatan corporate social
responsibility.

Manajemen laba tidak mampu
memediasi  pengaruh  profitabilitas
terhadap corporate social
responsibility. Hal ini menunjukan
bahwa perusahaan dapat menghasilkan
laba pada setiap tahunnya yang berarti

bahwa perusahaan mampu
melaksanakan  kegiatan  corporate
social responsibility dengan
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menggunakan keuntungan  yang
dihasilkan tanpa perlu melakukan
manajemen laba untuk meningkatkan
keuntungan perusahaan.
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